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BAB VI  

PENUTUP  

      Pada bab ini akan di paparkan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian yang 

diperoleh dari pembahasan serta saran yang dapat di gunakan sebagai acuan untuk 

menyempurkan system pada proses pengembangan berikutnya 

6.1 KESIMPULAN  

      Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan pada bab I dan telah di 

bahas pada bab V maka dapat di ambil kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut :  

1. Hasil jarak, waktu dan parameter terbaik algoritma ACO  

Pengujian untuk ACO dilakukan sebanyak empat kali pengujian dan diperoleh 

jarak sebagai berikut :  

a. Hasil jarak dari pengujian ACO Marmer Tunua yang dilakukan sebanyak 

empat kali pengujian secara acak diperoleh jarak terpendek yaitu 213,70 Km 

dan waktu tempuh yaitu 5,25 Jam.  

b. Hasil jarak terpendek untuk Mangan-Tubunaus yaitu 154,78 Km dengan 

waktu tempuh 3,26 Jam.  

c. Parameter pengujian terbaik ACO yaitu yaitu alfa: {5,6,7,8,9}, nilai rho 

{1,2,3,4 }, nilai semut {100}, nilai NcMax {100,500} 

d. Parameter yang dinputkan cenderung stabil dan tidak mempengaruhi 

perubahan jarak/waktu di karenakan beberapa kemungkinan yaitu jumlah 

node yang di ujikan hanya lima,tidak ada percabangan rute/jalan dalam 

penelitian ini, range nilai parameter yang diinputkan cenderung kecil yaitu 

0-1 dan 1-9. 

2. Hasil jarak, waktu dan parameter terbaik Algoritma Genetika (AG) 

Pengujian untuk AG dilakukan sebanyak empat kali pengujian dan diperoleh jarak 

370,45 Km dengan waktu 10,29 Jam kemudian 239,45 Km dengan waktu 6,65 

Jam. Pengujian ini di bagi dalam beberapa hasil sebagai berikut : 

a. Pada pengujian dengan menggunakan elitism untuk Marmer-Tunua 

terdapat 63 kali pengujian dan 45 kali pengujian berhasil menemukan jarak 

yang sama sehingga menghasilkan 73,01% keberhasilan. 
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b.  Pada pengujian ini dilakukan Non elitism  untuk Marmer-Tunua dengan 

percobaan yang sama yaitu 63 kali menghasilkan 38 kali jarak yang sama 

dan diperoleh keberhasilan 60,31%.   

c. Pengujian pada Mangan-Tubunaus menggunakan elitism terdapat 63 kali 

pengujian dan 43 kali pengujian berhasil menemukan jarak yang sama 

sehingga menghasilkan 68,25% keberhasilan. 

d. Pada pengujian non prinsip elitism pada Mangan-Tubunaus terdapat 63 kali 

pengujian dan 37 kali pengujian berhasil menemukan jarak yang sama 

sehingga menghasilkan 58,73% keberhasilan. 

e. Parameter terbaik AG yaitu populasi {10,15 }, mutasi {0,05,0.4,0,7,1,0}, 

crossover {0,2,0,3,0,5,0,6,0,0,7,0,8,1,0} dan max generations 

{200,300,400,500} 

3. Kelebihan dan Kekurangan Algoritma  

Adapun kelebihan dan kekurangan dari masing-masing algoritma sebagai berikut 

a. Kelebihan  dan kekurangan Algoritma ACO  

Kelebihan algoritma ini adalah  

1. Mampu menemukan jarak yang lebih pendek 

2. Algoritma ini selalu menemukan solusi yang mendekati optimal untuk 

semua permasalahan yang mempunyai jumlah titik sedikit.  

3. Mampu memberikan nilai dengan solusi tunggal untuk beberapa kali 

pengujian 

Kekurangan algoritma ACO yaitu  

1. Kompleksitas yang cukup banyak sehingga running timenya juga cukup 

lama karena ada beberapa proses tahapan yang agak rumit untuk 

dipecahkan secara matematis biasa dan dibutuhkan artificial intelligent. 

2. ACO hanya memberikan  nilai solusi tunggal dan ini di anggap optimal 

meskipun belum tentu optimal. 

3. Dan proses running program ACO  boros dalam penggunaan memory 
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b. Kelebihan dan kekurangan  AG 

Kelebihan algoritma genetika yaitu  

1. Memberikan nilai dengan banyak solusi  

2. Mampu bekerja dengan data numerik 

3. Mampu di implementasikan ke dalam peta 

Kekurangan algoritma genetika yaitu  

1. Kompleksitas yang cukup banyak sehingga running timenya juga cukup 

lama karena ada beberapa proses tahapan yang agak rumit untuk 

dipecahkan secara matematis biasa dan dibutuhkan artificial intelligent. 

2. Hasil yang di peroleh bisa saja lebih panjang dari jarak sebenarnya. 

3. Sangat boros dalam penggunaan memory  

 

6.2 SARAN 

      Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembang selanjutnya sebagai 

berikut : 

1. System ini hanya berbasis localhost harapkan pengembangan selanjutnya 

dapat berbasis mobile  

2. Penelitian ini hanya menggunakan dua algoritma diharapkan pengembang 

selanjutnya dapat membandingkan banyak algoritma untuk mengetahui 

manakah yang lebih efisien dalam pengambilan keputusan. 

3. Metode seleksi yang di gunakan pada algoritma genetika adalah 

tournament selection diharapkan pengembang selanjutnya dapat 

menggunakan banyak metode seleksi dan membandingkan dengan metode 

lainnya.  

4. Titik lokasi yang di ujikan hanya lima node di harapkan pengembang 

selanjutnya dapat menggunakan banyak titik dalam pengujiannya. 
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